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ABSTRAK  

 

Tindakan kriminal merupakan tindakan yang dilarang, ditindak tegas serta mendapatkan hukuman 

di setiap negara demi melindungi masyarakatnya. Pada portal Data Indonesia.id Kepolisian RI 

(Polri) mendata, ada 288.472 tindak kriminal yang terjadi di Indonesia sepanjang tahun 2023 

jumlah kejahatan tersebut mengalami kenaikan sebesar 4,33% dibandingkan tahun sebelumnya 

sebanyak 276.507 kasus. Khususnya Kota Depok yang mengalami peningkatan sebanyak 32% 

pada tahun 2023 dibandingkan tahun 2022. Dengan adanya peningkatan angka kriminalitas, 

diperlukannya suatu metode yang efektif untuk memahami distribusi untuk meminimalisir kasus 

kriminal di masing- masing wilayah. Penelitian ini menggunakan data yang mencakup informasi 

tentang 5 jenis kejahatan yang memiliki nilai tertinggi pada tahun 2023 di masing- masing wilayah 

Kepolisian Sektor Kota Depok, yang kemudian dikelompokkan menggunakan algoritma K-Means. 

Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah CRISP-DM (Cross-Industry 

Standard Process for Data Mining) yang terdiri dari beberapa fase yaitu, pemahaman bisnis, 

pemahaman data, persiapan data, pemodelan, evaluasi, dan deployment. Tujuan dari penelitian ini  

untuk menganalisis hasil clustering sehingga dapat mengetahui kategori wilayah berdasarkan 

kasus kriminal dengan kategori rawan, tidak rawan dan sedang. Berdasarkan hasil evaluasi yang 

telah dilakukan terhadap hasil clustering didapatkanlah cluster 3 dengan memperoleh hasil 

Silhouette Score sebesar 0.5470. 

 

Kata kunci: Algoritma K- Means, Clustering, CRISP- DM, Data Mining, Kriminalitas 

 

1 PENDAHULUAN    

Dengan pertumbuhan populasi yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir, Kota Depok telah 

mengalami peningkatan di berbagai macam aspek tidak hanya aspek positif namun juga negatif. 

Salah satu dari aspek negatif yang dapat dirasakan yaitu peningkatan angka kriminalitas. 

Berdasarkan Undang- Undang Dasar 1945 Pasal 28D ayat 1 mengatur bahwa setiap orang berhak 

atas pengakuan, jaminan, perlindungan, dan kepastian hukum yang adil serta perlakuan yang sama 

dihadapan hukum (Yudisial, 1945). Hal ini sebagai landasan hak rakyat Indonesia dalam 

penegakkan dan penagangan hukum dari pemerintahan.  

  

Menurut Data Mabes Polri yang telah diolah oleh Badan Pusat Statistika (BPS) Indonesia 

menunjukkan sejumlah daerah yang memiliki angka risiko waga terkena tindak kejahatan tertinggi 

pada tahun 2021. Wilayah hukum Polda Metro Jaya memiliki risiko 0.277% penduduk yang 

meliputi beberapa wilayah, salah satu diantaranya adalah Kota Depok. Hal ini dapat dilihat dari 

meningkatnya kasus kriminal yang digambarkan pada tahun 2020 sebanyak 1.246 kasus, 

Sedangkan 2021 sebanyak 1.792 kasus (Santika, 2023). Sebagaimana terlansir dalam website 

inilah Depok, Kota Depok mengalami peningkatan sebanyak 32% jumlah kejahatan meningkat 
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pada tahun 2023 dibandingkan tahun 2022(Setyadhi, 2023). Fenomena ini menimbulkan urgensi 

bagi pemerintah Kota Depok untuk menindak lanjuti hal ini agar keadaan normal kembali.  

 

Ditengah masuknya era revolusi industri 5.0 yang mana hampir sebagaian besar dari kegiatan yang 

dilakukan masyarakat terotomatisasi dan terdigitalisasi, salah satu teknologi yang sedang marak 

berkembang sekarang ialah analisis data menggunakan data mining memiliki bebebrapa metode 

yang diterapkan antara lain, estimasi, klasifikasi, klasterisasi, asosiasi, dan forecasting (Bahtiar, 

2023). Salah satu metode yang populer dan sederhana ialah Clustering yang mana metode ini 

memiliki beberapa algoritma antara lain K- Means, Mini Batch K-Means, Divisive Hierarchica, 

Gaussian Mixture Model (GMM), DBSCAN (Density-Based Spatial Clustering of Applications 

with Noise), dll. Salah satu algoritma yang populer dan sederhana yaitu K- Means yang memiliki 

sifat unsupervised learning atau metode mandiri yang tanpa menggunakan label sebelumnya atau 

bekerja (Pudoli et al., 2024). Algoritma ini membagi data ke dalam kelompok K atau kluster 

berdasarkan kedekatan data terhadap centroid atau titik pusat, dan kelompok tersebut memiliki 

kesamaan karakteristik namun berbeda dengan data yang di kelompok lainnya. Pada penelitian ini 

K- Means Clustering melakukan pengelompokkan terhadap data 5 jenis kejahatan terbanyak pada 

tahun 2023 dalam 11 kecamatan yang berada di wilayah Kota Depok. Sehingga penelitian ini dapat 

menganalisis hasil clustering dan mengetahui kategori wilayah berdasarkan kasus kriminal dengan 

kategori rawan, tidak rawan dan sedang menggunakan cluster yang terbaik. 

 

2 METODE 

Untuk menjelaskan proses penelitian dari identifikasi masalah hingga penemuan solusinya, 

diperlukanlah metode penelitian sebagai langkah- langkah yang dapat diterapkan sampai ke tahap 

akhir. Pada penelitian ini peneliti memakai metode Cross Industry Standard Process for Data 

Mining (CRISP-DM) adalah suatu pendekatan sistematis yang digunakan dalam proses 

penambangan data atau data mining (Kusuma et al., 2023). Metode CRISP-DM (Cross-Industry 

Standard Process for Data Mining) menyediakan kerangka kerja yang terstruktur yang biasa 

digunakan oleh peneliti yang terdiri dari beberapa tahapan dengan sistematis untuk pemecahan 

masalah dan analisis dalam data mining. Adapun tahapannya akan direpresentasikan dalam 

Gambar 1. 

 
 

 

Penjelasan terhadap tahapan penelitian diatas antara lain: 

1. Pemahaman Bisnis (Business Understanding) 

Langkah awal yang sangat penting dalam penelitian yang menggunakan Cross 

Industry Standard Process for Data Mining (CRISP- DM) adalah pemahaman bisnis yang 

Gambar 1. Tahapan CRISP-DM 
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dapat diambil dalam masalah yang ada pada studi kasus yang diambil. (Singgalen, 2024) 

Hal ini berfokus pada pemahaman isi dari data termasuk mendefinisikan masalah yang 

akan diselesaikan dalam penelitian. 

2. Pemahaman Data (Data Understanding) 

Setelah ditemukannya pemahaman terhadap penelitian, selanjutnya hal yang 

dilakukan ialah mempersiapkan dan mengumpulkan data yang relevan untuk dianalisis. 

Pada tahapan ini peneliti mengeksplorasi dan memahami data yang tersedia, termasuk 

mengevaluasi kualitas, distribusi, dan karakteristik dari data yang akan diteliti (Ruswanti 

et al., 2024). Data yang dikumpulkan pada tahap ini dapat berasal dari berbagai sumber 

yang terpercaya dan dapat dipertanggung jawabkan dengan berbagai format baik itu data 

berupa teks, gambar, suara, dll. Setelah pengumpulan data, data tersebut dianalisis untuk 

memahami struktur, kualitas, serta hubungan antar data yang diperoleh (Teknologi et al., 

2021). 

3. Persiapan Data (Data Preparation) 

Tahap ini melibatkan persiapan data untuk dianalisis yang mana data mentah akan 

diolah menjadi dataset yang bersih dan siap untuk dianalisis. Hal ini Melibatkan 

pembersihan data, transformasi, integrasi, dan pemilihan fitur (Pudoli et al., 2024) . Setelah 

itu data diubah sesuai dengan format yang sesuai dengan algoritma yang akan digunakan. 

Pada tahap akhir dari dataset harus mencerminkan informasi yang sesuai dengan masalah 

yang diambil dan ditentukan sebelumnya, sehingga dataset dapat diolah dengan baik pada 

tahap modelling. 

4. Pemodelan (Modeling) 

Secara garis besara tahap ini melibatkan pengembangan model analisis yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. Hal ini mencakup pemilihan teknik atau algoritma pemodelan 

yang tepat dan eksperimen dengan berbagai model untuk menemukan model yang paling 

efektif. Adapun beberapa modelling yang biasa dilakukan antara lain, clustering, 

classification, scoring, ranking, finding relation, dan characterization (Wahidah & Utari, 

2022). Sedangkan algoritma yang dapat dipakai dalam clustering antara lain, K-Means, 

Means Shift Clustering, Density-Based Spatial Clustering of Applications with Noise 

(DBSCAN), Expectation“Maximization (EM) Clustering using Gaussian Mixture Models 

(GMM) (Ashari et al., 2022) 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Setelah model dibangun, tahap ini melibatkan evaluasi kinerja model yang 

dikembangkan untuk  memastikan kelayakan dan kecocokannya dengan tujuan 

sebelumnya (Asyraf & Prasetya, 2024). Jika evaluasi model belum memenuhi kriteria 

maka perlu dilakukan revisi pada fase sebelumnya. 

6. Penerapan (Deployment)  

Tahapan ini adalah tahapan akhir yang mencangkup implementasi model dalam 

lingkungan nyata (Basiri et al., 2024) Tahapan ini memberikan wawasan mengenai model 

atau solusi analisis yang dikembangkan ataupun diimplementasikan dalam penelitian 

berdasarkan data yang telah diteliti.Tahap ini dapat diakhiri dengan dokumentasi yang 

dapat dilakukan dengan proses pengembangan , hasil model, dan cara penggunaanya, 

supaya model dapat terus dikembangkan dan diperbaiki dimasa yang akan datang 

(Singgalen, 2024). 
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3 HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Pemahaman Bisnis (Business Understanding) 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui informasi degan cara membentuk cluster tindakan 

kriminal berdasarkan wilayah di Kota Depok menggunakan algoritma K- Means Clustering yang 

mana hal ini menjadi salah satu usaha untuk memberikan dukungan kebijakan, bahan evaluasi 

berkala, serta keputusan kepada pihak kepolisian dan daerah setempat dalam mengambil 

keputusan baik pengamanan maupun pengawasan. Permasalahan utama yang dihadapi dalam 

penelitian ini yaitu kurangnya pemetaan wilayah criminal berdasarkan data yang tersedia, sehingga 

kebijakan yang diterapkan kurang efektif. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengenlompokkan kasus criminal ke dalam beberapa cluster berdarkan kategori kejahatannya, 

memberikan ambaran distribusi kasus 5 tindakan kriminal tertinggi di Kota Depok, dan 

menentukkan area dengan kategori rawan, tidak rawan, dan sedang selama bulan Januari hingga 

Desember tahun 2023 

 

3.2 Pemahaman Data (Data Understanding) 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari Polres (Polisi Resor) kota Depok dengan 

pesetujuan pihak yang berwenang dimana dataset yang terkumpul terdiri dari 5 tindakan kriminal 

tertinggi selama 12 bulan yaitu dari bulan Januari hingga Desember pada tahun 2023. Untuk lokasi 

yang diambil adalah 11 wilayah hukum menurut kepolisian di kota Depok, dengan total baris 132 

dan 7 kolom sebagaimana tertera di Tabel 1. 

Tabel 1. Data Wilayah dan Tindakan Kriminal 

Wilayah Bulan Anirat Curat Curas Curanmor Peras/ Anc 

A Januari 9 10 0 36 2 

B Januari 1 9 2 11 0 

C Januari 1 6 1 49 1 

D Januari 6 11 0 36 2 

 

3.3 Persiapan Data (Data Preparation) 

Tahapan ini adalah tahap dimana data diimpor dan dipersiapkan sehingga data menjadi data siap 

untuk diolah menggunakan algoritma K- Means. Setelah data diimpor, maka langkah selanjutnya 

yaitu ke tahap preprocessing dengan cara menstandarisasikan data menggunakan standarscaler 

Scikit-Learn sebagaimana Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Standarisasi 
Kolom 1 Kolom 2 Kolom 3 Kolom 4 Kolom 5 Kolom 6 Kolom 7 

0 4 2.226201 1.476369 -0.417150 1.411135 1.088467 

1 4 -0.606170 1.218930 3.253768 -0.091526 -0.611860 

2 4 -0.606170 0.446616 1.418309 2.192519 0.238303 

3 4 1.164062 1.733807 -0.417150 1.411135 1.088467 

4 4 -0.252124 -0.068260 -0.417150 0.028687 0.238303 

 

Tidak hanya standarisasi hal yang perlu dilakukan pada tahap ini yaitu melakukan normalisasi 

menggunkan pustaka MinMaxScaler yang mengubah semua nilai fitur ke dalam rentang [0, 1]. 
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Proses ini penting untuk memastikan bahwa semua fitur memiliki skala yang sama, sehingga dapat 

meningkatkan kinerja model yang digunakan. 

 

3.4 Pemodelan (Modeling) 

Proses ini menggunakan metode klasterisasi dengan menggunakan algoritma K- Means yang mana 

proses tersebut mencangkup, pemilihan jumlah cluster menggunakan elbow method untuk 

menentukkan jumlah cluster yang optimal pada data ini.  

 

Dalam analisis clustering, untuk tahap ini metode Elbow digunakan untuk menentukan jumlah 

cluster dan grafik perhitungan WCSS (Within Cluster Sum of Squares) yang ideal untuk algoritma 

K-Means. Metode ini membantu dalam menentukan nilai K, atau jumlah cluster, yang paling 

sesuai dengan data yang dianalisis. Sebagaimana tergambarkan pada Gambar 2. 

 

 
 

Untuk menentukan 

jumlah cluster yang ideal untuk analisis clustering, metode Elbow sangat membantu untuk 

menentukan centroid yang sesuai dengan data yang diolah (Huang et al., 2024). Metode ini sangat 

penting dalam aplikasi K-Means dan membantu dalam memahami struktur data yang dianalisis. 

Sesuai dengan gambar dari rentang 1 hingga 7 maka dapat disimpulkan cluster 3 adalah cluster 

yang terbaik daripada cluster yang lainnya dikarenakan terjadi titik elbow pada nilai K=3 

 

3.5 Evaluasi (Evaluation) 

Salah satu tahapan penting yang harus dilakukan dalam data mining setelah pembuatan model 

ialah evaluasi, fungsi tahapan ini ialah menilai kualitas model dan memastikan bahwa itu 

memenuhi tujuan penelitian yang dilakukan. Evaluasi yang dilakukan dalam proses ini ialah 

dengan melihat hasil dari Silhouette Score atau biasa disebut menghitung rata- rata (Silhouette 

Coefficient) untuk semua sampel dalam data yang diolah. Dalam analisis data, skor Silhouette 

dapat disebut dengan metrik yang menunjukkan seberapa baik setiap objek dalam dataset 

dikelompokkan ke dalam cluster yang sesuai. Nilai Silhouette Score berkisar antara 0 dan 1 (Borlea 

et al., 2022). Untuk hasil dari Silhouette Score tertinggi untuk penelitian ialah 0.5470 untuk cluster 

3, sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel.3 

 

Gambar 2. Hasil Elbow Method 
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Tabel 3. Hasil Silhouette Score 

Cluster Silhouette Score 

2 0.50755 

3 0.54706 

4 0.53153 

5 0.50652 

 

3.6 Penerapan (Deployment)  

Hasil yang didapat dari analisis klasterisasi menunjukkan bahwa dari 11 wilayah di daerah Depok 

setiap bulan berhasil dikategorikan menjadi 3 kluster yang berbeda- beda, dengan masing- masing 

wilayah yang digambarkan dengan menggunakan diagram pencar sebagaimana Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Cluster Berdasarkan Bulan 

Adapun presentase nilai yang dapat dilihat dari hasil cluster berdasarkan kategori tindakan 

kriminal selama bulan Januari hingga Desember pada tahun 2023  yaitu , kluster 0: Rawan sebesar 

24,2 %, cluster 1 : Tidak rawan sebesar 62,1% , dan kluster 2: Sedang sebesar 13,6 %, sebagaimana 

terlampir pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Presentase kategori berdasarkan cluster 
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4 KESIMPULAN  

Sebagaimana penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Analisis yang dihasilkan dalam klasterisasi berdasarkan kategori tindak kriminalitas di Kota 

Depok dengan menggunakan K-Means dari bulan Januari hingga Desember tahun 2023 dapat 

dikelompokkan menjadi 3 cluster yang berbeda, yaitu rawan, tidak rawan dan, sedang. 

2. Penelitian ini menggunakan metode elbow untuk menentukan jumlah cluster yang tepat 

dengan melihat perbandingan cluster dari cluster 2 hingga 5 mendapatkan hasil evaluasi 

model dari masing – masing cluster ialah, cluster 2: 0.5075, cluster 3: 0.5470, cluster 4: 

0.5315, cluster 5: 0.5065. 

3. Evaluasi cluster tertinggi yang didapatkan pada penelitian ini menggunakan Silhouette Score 

sebesar 0.5470 pada cluster 3 yang mana hal ini menunjukkan nilai positif sehingga dapat 

digunakan untuk klasterisasi. 

4. Sebagaimana hasil klasterisasi yang didapatkan pada penilitian ini hanya menggunakan 5 jenis 

tindakan kriminal dan lokasi kejadian selama tahun 2023, untuk penelitian kedepan dapat 

menambahkan faktor- faktor yang lain dan menggunakan metode yang lain sebagai 

pembanding dan menemukan metode yang lebih baik. 
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